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Dalil nama Allah “Al-Hadi*

Kandungan makna nama Allah “Al-Hadi"

Makna bahasa dari “Al-Hadi“

Makna “Al-Hadi” dalam konteks Allah

Konsekuensi dari nama Allah “Al-Hadi” bagi hamba

Dalam kehidupan ini, setiap manusia membutuhkan petunjuk agar dapat menempuh jalan yang
benar dan selamat, baik di dunia maupun di akhirat. Tanpa petunjuk, seseorang akan mudah
tersesat. Oleh karena itu, Allah, dengan rahmat dan hikmah-Nya, memperkenalkan diri-Nya
sebagai Al-Hadi, Zat Yang Maha Pemberi petunjuk.
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Dalam artikel ini, kita akan mengupas dalil-dalil yang menetapkan nama Allah Al-Hadi,
kandungan maknanya, serta konsekuensi dari sisi hamba dalam menyikapi nama yang agung ini.
Semoga Allah memberikan hidayah-Nya bagi kita semua. Amin.

Dalil nama Allah “Al-Hadi*

Nama Al-Hadi disebutkan dalam dua ayat dalam Al-Qur’an, yaitu:

Pertama: Firman Allah Ta'ala,

PP VP07 PV 07?7 77?77 ?77? 77?7 72?77?77

“Dan sesungguhnya Allah benar-benar memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman
kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Hajj: 54)

Kedua: Firman Allah Ta’'ala,

PP P77 P77 ??777?7?7

“Dan cukuplah Tuhanmu sebagai Pemberi petunjuk dan Penolong.” (QS. Al-Furgan: 31) [1]
Kandungan makna nama Allah “Al-Hadi"

Untuk mengetahui kandungan makna dari nama Allah tersebut dengan menyeluruh, maka perlu
kita ketahui terlebih dahulu makna kata “Al-Hadi” secara bahasa, kemudian dalam konteksnya

sebagai nama Allah Ta’ala.

Makna bahasa dari “Al-Hadi“

“Kata ( ??7? ) terdiri dari huruf ha’, dal, dan huruf mu’tal, memiliki dua akar makna: (1)
mendahului untuk memberi petunjuk, dan (2) mengantarkan dengan kelembutan.” [3]
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Selain itu, al-huda juga bermakna penjelasan. [4]

[5]

Makna “Al-Hadi” dalam konteks Allah

Az-Zajjajiy (w. 337 H) rahimahullah mengatakan,

P07 P 7 PPV P77 P07 0?7 P77 27?7 V7?7 P77 V2?7?77 2?7?7777 P27 ??7? ??

“Allah Azza Wajalla adalah Al-Hadi, yang memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya menuju
diri-Nya, menunjukkan mereka kepada-Nya, serta kepada jalan kebaikan dan amal-amal yang
mendekatkan mereka kepada-Nya.” [6]

Al-Hafidz Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan dalam tafsirnya di surah al-Hajj ayat 55,

PP P07 P07 P07 2?77?7277 ?7?7? 27?7?07 P VP77 P77 2?7 27 P77 2777?7777

“{Dan sesungguhnya Allah benar-benar memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman
kepada jalan yang lurus}. Yaitu, di dunia dan akhirat. Di dunia, Allah menunjukkan mereka
kepada kebenaran dan menguatkan mereka untuk mengikutinya, serta memberikan taufik untuk
menyelisihi kebatilan dan menjauhinya. Di akhirat, Allah akan membimbing mereka menuju
Shirathal Mustagim, jalan yang mengantarkan mereka kepada derajat-derajat surga, serta
menyelamatkan mereka dari azab yang pedih dan jurang-jurangnya.” [7]

Syekh Abdul Razzaq Al-Badr hafizhahullah berkata,

“Al-Hadi adalah Zat yang memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya, membimbing mereka, serta
menunjukkan mereka kepada segala sesuatu yang membawa kebahagiaan bagi mereka, baik di
dunia maupun di akhirat. Dengan hidayah-Nya, para wali-Nya mendapatkan petunjuk untuk
menaati-Nya dan meraih keridaan-Nya. Dengan hidayah-Nya pula, seluruh hewan mengetahui hal
yang bermanfaat baginya dan menjauhi hal yang membahayakannya.” [8]

Kemudian, beliau hafidzahullaah merincinya dengan mengatakan, “Berikut ini penjelasan
lebih mendalam mengenai macam-macam hidayah yang dikaitkan dengan Allah, sebagaimana
tercakup dalam nama-Nya, “Al-Hadi":
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Pertama: Hidayah ‘ammah (Petunjuk umum)

Petunjuk yang diberikan Allah kepada setiap makhluk hidup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan mempertahankan eksistensinya. Petunjuk ini mencakup seluruh hewan dan
manusia, baik yang dapat berbicara maupun tidak, burung-burung di udara, binatang liar,
dan seluruh makhluk hidup lainnya.

Kedua: Hidayah irsyad wa bayan (Petunjuk berupa bimbingan dan penjelasan bagi mukallaf)

Ini adalah hujah (bukti) Allah atas makhluk-Nya, yang menjelaskan mana yang benar dan mana
yang salah. Allah tidak akan menghukum seorang pun sebelum petunjuk ini ditegakkan
kepadanya, yaitu dengan disampaikan kepadanya kebenaran melalui wahyu dan rasul.

Ketiga: Hidayah taufig wa ilham (Petunjuk berupa taufik, ilham, dan ketenangan hati untuk
menerima kebenaran dan rida dengannya)

Ini adalah petunjuk khusus dari Allah yang membuat seseorang mendapatkan taufik untuk
menerima kebenaran, merasakan keimanan dalam hatinya, dan tunduk kepada perintah Allah
dengan penuh keikhlasan. Petunjuk ini tidak bisa diberikan oleh manusia, tetapi

semata-mata adalah anugerah dari Allah kepada hamba-Nya yang dikehendaki.

Keempat: Hidayah ke surga atau neraka pada hari kiamat

Ini adalah petunjuk Allah kepada manusia di akhirat. Allah akan membimbing orang-orang
beriman menuju surga dan menjauhkan mereka dari neraka, sementara orang-orang kafir akan
digiring menuju azab yang telah ditetapkan bagi mereka.” [9]

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-‘Aziz”

Konsekuensi dari nama Allah “Al-Hadi” bagi hamba

Penetapan nama “Al-Hadi” bagi Allah Ta’ala memiliki banyak konsekuensi, baik dari sisi
sifat dan pengkhabaran terhadap Allah, maupun dari sisi hamba. Berikut ini beberapa
konsekuensinya dari sisi hamba:

Pertama: Beriman bahwa Allah adalah Al-Hadi (Zat yang memberi petunjuk)

Seorang hamba wajib meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya pemberi petunjuk kepada
hamba-hamba-Nya, yang menjelaskan kepada mereka jalan kebenaran dan keimanan. Allah
memberikan petunjuk ini melalui para rasul yang diutus-Nya, kitab-kitab suci yang
diturunkan-Nya, yang berisi firman-Nya, tanda-tanda kebesaran-Nya di langit dan bumi, dan
semua bentuk hidayah yang telah disebutkan sebelumnya.

Kedua: Menaati Rasulullah ?
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Seorang muslim tidak mungkin mendapatkan petunjuk, kecuali dengan mengikuti Rasulullah ?,
sebagaimana firman Allah,

PP VP07 P77 2?7?77 7?7?77 P77 2?7777 77?777

“Dan jika kamu menaatinya (Rasulullah), niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan kewajiban
Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah) dengan jelas.” (QS. An-Nur: 54)

Mengikuti petunjuk Nabi ? (mutaba’ah) adalah salah satu syarat dari dua syarat diterimanya
amal saleh, yaitu ikhlas dan mutaba’ah. [10]

Ketiga: Merasakan kebergantungan dan kebutuhannya kepada Allah dalam mendapatkan petunjuk

Seorang hamba harus menyadari betapa ia sangat membutuhkan Allah dalam segala urusannya,
baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. la harus selalu meminta kepada Allah agar
diberi petunjuk kepada jalan yang benar, serta dijauhkan dari kesesatan dan penyimpangan.

Merenungkan makna nama “Al-Hadi” akan membuat seseorang semakin sadar bahwa tanpa petunjuk
dari Allah, ia tidak akan mampu mencapai kebaikan dan keselamatan. [11]

Keempat: Memperbanyak doa meminta hidayah dalam setiap keadaan

Umat Islam diperintahkan untuk selalu meminta hidayah kepada Allah dalam setiap rakaat
salatnya, sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Fatihah,

PP VP07 P00 V7?77 P07 P07 P77 P77 2777777 07?7 2?7 ?2?77?77?7

“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”
(QS. Al-Fatihah: 6-7)

Rasulullah ? yang merupakan qudwah kita, beliau sering berdoa,

PP VP VPP ?7?7?7? 7?77?77 2?77?7777 2?77?77

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hidayah, ketakwaan, kesucian diri, dan kecukupan.” (HR.
Muslim no. 2721) [12]

Ya Allah, tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai, dan bukan jalan mereka yang sesat.

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-llah”
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